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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENERAPAN KANTONG PLASTIK BERBAYAR 

TERHADAP MINAT PEMBELIAN KONSUMEN  

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 

 (Studi Kasus  Alfamart Desa Terbanggi Mulya  

Kecamatan Bandar Mataram Lampung Tengah) 

 

 

Oleh 

 

LINA NUR’AINI 

 

 

Perilaku konsumen adalah tindakan-tindakan individu yang secara langsung 

terlibat dalam usaha usaha memperoleh dan menggunakan barang-barang dan jasa 

ekonomis, termasuk proses pengamnbilan keputusan yang mendahului dan 

menentukan tindakan-tindakan tersebut. Kelangsungan hidup suatu perusahaan 

sangat dipengaruhi oleh adanya peran konsumen, sehingga masalah konsumen 

mendapat perhatian khusus, dan perusahaan berusaha untuk dapat mencapai dan 

memuaskan konsumen. Perilaku konsumen dipengaruhi oleh beberapa faktor baik 

faktor internal mau pun eksternal, yang keduanya sangat berpengaruh pada 

konsumen dalam melakukan pembelian suatu produk. Ekonomi  Islam merupakan 

ekonomi yang beretika, di dalam Islam yang ditekankan adalah pada prinsip dan 

etika yaitu harus adanya keadilan dan tidak saling merugikan satu sama lain. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalilis pengarruh 

penerapan kantong plastik berbayar terhadap  minat pembelian konsumen 

perspektif ekonomi Islam di Alfamart desa Terbanggi Mulya Kecamatan Bandar 

Mataram Lampung Tengah.  

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan yang menghimpun 

data kualitatif. Dan sifat penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif, sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer maupun data 

sekunder. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan  kepada kasir dan konsumen Alfamart Desa 

Terbanggi Mulya Kecamatan Bandar Mataram Lampung Tengah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa 

mengenai pengaruh penerapan kantong plastik berbayar terhadap  minat 

pembelian konsumen perspektif ekonomi Islam yaitu dengan adanya kebijakan 

kantong plastik berbayar maka tidak sepenuhnya mengurangi minat konsumen 

untuk berbelanja di Alfamart karena konsumen telah mendapatkan pelayanan 

yang memuaskan. 
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MOTTO 

 

 

زَةً عَه تزََ  َٰٓ أنَ تكَُىنَ تجََِٰ طِلِ إلََِّ لكَُم بيَۡىكَُم بٱِلۡبََٰ اْ أمَۡىََٰ َٰٓأيَُّهاَ ٱلَّذِيهَ ءَامَىىُاْ لََ تأَۡكُلىَُٰٓ اْ يََٰ ىكُمۡۚۡ وَلََ تقَۡتلُىَُٰٓ اضٖ مِّ

َ كَانَ بكُِمۡ رَحِيمٗا  أوَفسَُكُمۡۚۡ إِنَّ ٱللََّّ
 

 

Arttinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadam”. (Q.S An-Nisa : 29). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebelum mengkaji secara luas dalam kehidupan sehari-hari, salah satu 

cara untuk memenuhi kebutuhan adalah dengan usaha perdagangan atau jual 

beli, untuk terjadinya usaha tersebut diperlukan adanya hubungan timbal balik 

antara penjual dan pembeli. Jual beli adalah saling tukar menukar antara benda 

dengan harta benda atau harta benda dengan uang ataupun saling memberikan 

sesuatu kepada pihak lain, dengan menerima imbalan terhadap benda tersebut 

dengan menggunakan transaksi yang didasari saling ridha yang dilakukan 

secara umum. 
1
 

Seperti halnya plastik yang bersifat praktis, bersih, serta sangat 

memudahkan keseharian manusia manusia menggunakannya untuk berbagai 

hal salah satunya untuk membawa barang belanja di beberapa tempat seperti 

di Alfamart Desa Terbanggi Mulya Kecamatan Bandar Mataram Lampung 

Tengah. Disisi lain plastik juga memiliki dampak buruk bagi lingkungan jika 

sudah tidak terpakai lagi.  

Sampah jenis plastik tergolong sampah paling banyak menyebabkan 

pencemaran lingkungan dan sulit terurai oleh tanah. Meskipun sampah plastik 

ini sudah bertahun-tahun terkubur sampah plastik ini tidak mudah hancur. 

Penggunaan plastik yang berlebihan mengakibatkan meningkatnya jumlah 

produksi plastik dari setiap tahunnya. Demi menekankan laju peningkatan 

                                                 
1
Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), 173 



2 

 

 

sampah plastik tersebut pemerintah Indonesia telah menetapkan banyak 

kebijakan demi terwujudnya kelestarian lingkungan. Salah satu kebijakan 

yang dikeluarkan oleh pemerintah yaitu menerapkan kantong plastik berbayar.  

Bertepatan dengan Hari Peduli Sampah Nasional pada tanggal 21 

Februari 2016 pemerintah berupaya menerapkan berbagai aturan atau 

kebijakan yang dapat mengurangi sampah plastik. Seperti dikeluarkannya 

surat edaran Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan NO S. 

1230/PSLB3-PS/2016 tentang harga dan mekanisme penerapan kantong 

plastik berbayar. Pemerintah memiliki peranan yang sangat penting untuk 

bertindak tegas terhadap setiap pengelolaan lingkungan. Surat edaran tersebut 

menjelaskan bahwa salah satu arah kebijakan pemerintah yaitu untuk 

mengurangi sampah, khususnya sampah plastik. Dalam rangka pengurangan 

sampah yaitu dengan ditetapkan harga kantong plastik berbayar diberbagai 

toko atau maupun swalayan dengan harga yang telah ditetapkan minimal Rp 

200. - per kantong plastik, dengan harapan dapat mengurangi pencemaran 

lingkungan yang kian meningkat. 
2
 

Kebijakan kantong plastik berbayar yang berlaku saat ini merupakan 

hasil pemikiran terhadap sebuah jasa yang dikomersilkan dan tidak terlepas 

dari minat konsumen. Pada individu bisnis, antar produsen, saling bersaing 

guna memenuhi kebutuhan konsumen. Pada industri bisnis, antar konsumen, 

saling bersaing memenuhi kebutuhan konsumen dan memberikan pelayanan 

yang terbaik dengan tujuan untuk menarik minat konsumen terhadap produk 

                                                 
2
Arieyanti Dwi Astuti, Penerapan Kantong Plastik Berbayar Sebagai Upaya Mereduksi 

Penggunaan Kantong Plastik, (Jurnal Litbang) Vol XII no 1, 9 
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atau jasa yang ditawarkan. Alfamart di DesaTerbanggi Mulya merupakan 

salah satu toko retail yang telah menerapkan kebijakan kantong plastik 

berbayaryang akan diberlakukan oleh pemerintah.  

Minat konsumen merupakan salah satu aspek psikologis yang 

mempunyai pengaruh cukup besar terhadap perilaku, dan minat juga 

merupakan sumber motivasi yang akan mengarahkan seseorang dalam 

memutuskan apa yang akan mereka lakukan. Minat konsumen dalam memilih 

barang atau jasa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat konsumen dalam memilah suatu barang atau jasa dibagi 

menjadi dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

adalah faktor yang muncul dari dalam diri konsumen tersebut. Sedangkan 

yang dimaksud dengan faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi 

minat konsumen dalam memilih suatu barang atau jasa yang dipengaruhi oleh 

keadaan atau lingkungan sekitar. Selain kedua faktor tersebut, ada pula faktor 

pelayanan atau kemampuan dari pihak penyedia jasa untuk melayani 

konsumen dengan cepat, tepat, dan menuaskan. Faktor selanjutnya yaitu faktor 

lokasi dengan adanya lokasi yang strategis sangat menentukan sebuah tempat 

yang mudah untuk dijangkau para konsumennya. Harga dengan produk yang 

sama tetapi harga yang ditetapkan relatif murah akan memberikan 

pertimbangan tersendiri bagi seorang konsumen dalam memilik suatu barang 

atau jasa yang akan ia gunakan. 
3
 

                                                 
3
 Panji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 227.  
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Dalam Islam perilaku seorang konsumen harus memikirkan hubungan 

dirinya dengan Allah (habluminallah) dan manusia (hablu mina an-nas). 

Perilaku konsumen menurut Islam itu komprehensif dan mengutamakan etika, 

mulai dari pemilihan barang sampai penggunaannya dan terkait rmanfaat yang 

di dapat dari barang yang dikonsumsi tersebut. Semua memiliki etika dan 

aturan dalam Islam baik untuk masalah dunia maupun akhirat. Dalam 

ekonomi Islam masalah perilaku konsumen sudah diatur dalam Q. S. Al-

Maidah :87 

لَِّ 
 
اَ ٱ أٓيَُّه َََّ اَ  حُِِ ُه يَ  

 
 ََ ٱ

ّ
َ  َْ دَوُلٓ ََُّ كمَُۡو لَاَ  عتَو

 
ِ  نَآ ٱَلَ ََ ٱ   َٰ ِِّ َْ يَ نُِْ ِّ َْ اَ  حََُ ينََ  اََنَوُْ

دَوِينََ    كومُتو
 
 ٱ

Artinya: hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengharap apa-apa 

yang baik yang telah Allah halalkan bagikamu, dan janganlah kamu 

melampaui batas. Sesungguhnya Allah tiddak menyukai orang-orang yang 

melampaui batas, (Q. S. Al-maidah:87). 
4
 

 

Makna ayat tersebut dapat kita fahami bahwa Allah SWT tidak 

melarang kita untuk memakan rezeki yang baik dan halal dari Allah, namun 

kita dituntut untuk tidak bersikap melampaui batas atau berlebih-lebihan 

dalam penggunaan kantong plastik dalam kehidupan sehari-hari.  

Minat konsumen merupakan salah satu aspek psikologis yang 

mempunyai pengaruh cukup besar terhadap perilaku, dan minat juga 

merupakan sumber motivasi yang akan mengarahkan seseorang dalam 

memutuskan apa yang akan mereka lakukan. Minat konsumen dalam memilih 

barang atau jasa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang 

                                                 
4
Rozaini, Skripsi Perilaku Konsumen Menurut Perspektif Ekonomi Islam (StudiKasus Di 

Komplek Pemda Perumahan CemaraRt 03 Tw 04 Kelurahan Delima Kecamatan Tampan Pekan 

Baru), (Riau, UIN Sultan Syarif Qasin), 2011.  
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mempengaruhi minat konsumen dalam memilah suatu barang atau jasa dibagi 

menjadi dua faktor, yaiti faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

adalah faktor yang muncul dari dalam diri konsumen tersebut. Sedangkan 

yang dimaksud dengan faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi 

minat konsumen dalam memilih suatu barang atau jasa yang dipengaruhi oleh 

keadaan atau lingkungan sekitar.
5
 

Berdasarkan hasil pra-survey yang peneliti lakukan di Alfamart Desa 

Terbanggi Mulya melalui wawancara kepada Bapak Jainal sebagai masyarakat 

berminat dengan adanya program kebijakan kantong plastik yang telah 

disediakan ditoko, beliau mengatakan bahwa kebijakan ini sangat bagus, 

dengan membawa kantong plastik belanja sendiri itu dapat membatu program 

pemerintah. 
6
 Hasil pra-survey melalui wawancara kepada Ibu Linda sebagai 

masyarakat yang kurang berminat dengan adanya program kebijakan kantong 

plastik berbayar, beliau mengatakan bahwa tidak akan membeli kantong 

plastik yang telah disediakan di toko dan menurut beliau adanya program 

kantong plastik berbayar ini kurang efektif jika tujuannya untuk mengurangi 

sampah khususnya sampah plastik, Ibu Linda yang menilai jika hanya 

membayar 200-, per kantong plastik masyarakat sama sekali tidak merasa 

keberatan untuk membeli kantong plastik tersebut. 
7
Hasil pra-survey melalui 

wawancara kepada Ibu Susi sebagai masyarakat yang setuju dengan program 

kebijakan kantong plastik yang telah disediakan di toko, beliau mengatakan 

                                                 
5
 Panji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 227.  

6
Bapak Jainal, Warga Masyarakat Desa Terbanggi Mulya (Konsumen) Wawancara Pada 

Tanggal 03 Januari 2020.  
7
Ibu Linda, Warga Masyarakat Desa Terbanggi Mulya (Konsumen) Wawancara Pada 

Tanggal 03 Januari 2020 
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tidak merasa keberatan jika plastik yang telah disediakan di toko berbayar 

seharga 200 rupiah.
8
 Hasil pra-survey melalui wawancara kepada Yani 

sebagai karyawan Alfamart Desa Terbanggi Mulya yang setuju dengan 

program kebijakan kantong plastik berbayar dan ia mengatakan dengan 

adanya kebijakan kantong plastik berbayar senilai 200 rupiah tersebut tidak 

mempengaruhi minat konsumen untuk tetap membeli plastik yang telah 

disediakan di toko
9
. Hasil pra-survey melalaui wawancara kepada Dika 

sebagai karyawan Alfamart Desa Terbanggi Mulya yang sutuju dengan 

kebijakan kantong plastik berbayar, ia mengatakan konsumen bisa ikut 

berpartisipasi menjaga kelestarian lingkungan untuk mengurangi konsumsi 

kantong plastik dengan menggunakan tas belanja sendiri saat berbelanja. 

Pihak toko juga menyediakan tas reusable dengan harga terjangkau sebesar 4. 

000-, sampai 7. 000-,.
10

 

Menurut pra-survey yang telah peneliti lakukan di Alfamart Desa 

Terbanggi Mulya mengenai kebijakan kantong plastik berbayar, kebanyakan 

masyarakat setuju dengan adanya program kebijan kantong plastik berbayar 

seharga 200-, masyarakat berpendapat bahwa kebijakan pemerintah dalam 

upaya pengurangan sampah plastik sangatlah bagus.  

Untuk mengatasi persoalan pencemaran sampah plastik dapat 

berkontribusi dengan cara hidup ramah lingkungan seperti mendaur ulang dan 

                                                 
8
Ibu Susi, Warga Masyarakat Desa Terbanggi Mulya (Konsumen) Wawancara Pada 

Tanggal 14 Desember 2020 
9
Yani, Karyawan Alfamart Desa Terbanggi Mulya wawancara pada tanggal 14 Desember 

2020 
10

Dika, Karyawan Alfamart Desa Terbanggi Mulya wawancara pada tanggal 14 Desember 

2020 
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pelarangan atau pembatasan produk plastik. Daur ulang dengan cara 

memisahkan produk sampah plastik dari sampah jenis lainnya untuk kemudian 

didaur ulang. Pelarangan atau pembatasan produk plastik dengan cara 

menggunakan tas belanja berbahan baku kain. Dengan cara ini dapat 

mengurangi penggunaan kantong plastik. 
11

 

Berdasarkan uraian di atas hasil prasurvey di Alfamart desa Terbanggi 

Mulya, penulis mengadakan penelitian yang berjudul  Pengaruh Penerapan 

Kantong Plastik Berbayar Terhadap Minat Pembelian Konsumen Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Kasus Alfamart di Desa Terbanggi Mulya Kecamatan 

Bandar Mataram Lampung Tengah).  

B. Pertanyaan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

maka rumusan masalah penelitian adalah Bagaimana Pengaruh Penerapan 

Kantong Plastik Berbayar Terhadap Minat Pembelian Konsumen Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Kasus Alfamart Desa Terbanggi Mulya Kecamatan 

Bandar Mataram Lampung Tengah).  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Kantong Plastik Berbayar 

Terhadap Minat Pembelian Konsumen Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

                                                 
11

Raguya Dahlan, Masalah Sampah Plastik Di Indinesia Dan Dunia, dalam 

https://lingkunganhidup. co/sampah-plastik-Indonesia-dunia/ Diunduh Pada Tanggal 18 Juli 2020.  
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Kasus Alfamart Desa Terbanggi Mulya Kecamatan Bandar Mataram 

Lampung Tengah).  

2. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan atau manfaat penelitian yang diharapkan 

penelitian ini adalah: 

a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi satu kajian dan 

menambah ilmu pengetahuan, dan menambah wawasan dalam kajian 

ilmu pengetahuan kita serta sebagai tambahan informasi supaya kita 

lebih mengetahuiPengaruh Penerapan Kantong Plastik Berbayar 

Terhadap Minat Pembelian Konsumen Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi Kasus Alfamart Desa Terbanggi Mulya Kecamatan Bandar 

Mataram Lampung Tengah).  

b. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapakn dapat memberikan salah satu 

sumbangan ilmu pengetahuan tambahan bagi siapapun yang 

berkepentingan mengenai persepsi pengaruh penerapan kantong plastik 

berbayar.  

 

D. Penelitian Relevan 

Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian 

terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji.
12

 Ada beberapa 

                                                 
12

 Zuhairi, et. al. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Edisi Revisi STAIN Jurai Siwo Metro, 

2016), 39.  
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penelitian yang berhubungan dengan tema-tema yang dibahas dalam 

penelitian ini, diantaranya yaitu: 

Elsa Julianti dalam skripsinya berjudul  Perilaku Masyarakat Dalam 

Menyikapi Plastik Berbayar Dan Bagaimana Dampak Dari Kebijakan Plastik 

Berbayar Terhadap Masyarakat Dan Lingkungan. Hasil penelitian ini dapat 

diketahui bahwa prilaku masyarakat dalam menyikapi kebijakan plastik 

berbayar yaitu banyaknya masyarakat yang tidak setuju dengan kebijakan 

plastik berbayar karena harga yang ditetapkan terlalu murah yaitu sebesar 200 

rupiah. Karena banyaknya masyarakat yang tidak setuju dengan kebijakan 

plastik berbayar maka dampak dari kebijakan plastik berbayar terhadap 

masyarakat dan lingkungan yaitu berdampak negatif. 
13

 

Asep Dwiky Darmawan, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 

Universitas Pasundan, dalam skripsinya yang berjudul Persepsi Masyarakat 

Tentang Kebijakan Kantong Plastik Berbayar (Studi Deskriptif Kualitatif 

Tentang Kebijakan Kantong Plastik Berbayar Dikalangan Ibu Rumah Tangga 

Kelurahan Melong Kecamatan Cimahi Selatan), dengan permasalahan seleksi, 

interpretasi dan perilaku yang dilakukan ibu rumah tangga tentang kebijakan 

kantong plastik berbayar. Dalam kasus ini diketahui bahwa data atau 

informasi yang didapatkan dari masyarakat (ibu rumah tangga) yang akhirnya 

dapat menimbulkan perspsi dalam diri masyarakat itu sendiri. Dalam hal 

seleksi ini masyarakat menyeleksi informasinya melalui media televisi dan 

radio serta media sosial sekaligus obrolan bersama masyarakat lainnya. 

                                                 
13

 Elsa Julianti, Skripsi Perilaku Masyarakat Dalam Menyikapi Kebijakan Plastik Berbayar 

(Penelitian Terhadap Pengunjung Minimarket Cibapung Cibiru Bandung), (Bandung: Universitas 

Sunan Gunung Djati, 2016) 
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Sedangkan dalam hal interpretasi masyarakat menganggap bahwa dengan 

harga kantong plastik 200 rupiah dinilai masih terlalu murah sehingga masih 

banyak masyarakat yang membeli kantong plastik ditoko atau swalayan ketika 

mereka sedang berbelanja. Sementara itu penilaian mereka terhadap kebijakan 

ini dinilai bagus dan mendukung dengan adanya kebijakan tersebut, sehingga 

sebagian dari prilaku masyarakat mulai menyadari untuk membawa kantong 

plastik belanja sendiri yang terbuat dari kain dan kertas ketika mereka 

berbelanja di toko atau swalayan.
14

 

Nabila dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh Efektivitas Kebijakan 

Pembatasan Penggunaan Kantong Plastik terhadap Penggunaan Kantong 

Plastik Ibu Rumah Tangga di Surabaya dalam penelitian ini dapat diketahui 

bahwa efektivitas kebijakan kantong plastik berbayar ibu rumah tangga di 

Surabaya menggunakan lima indikator dalam mengukur keefektivan sebuah 

kebijakan yaitu pemahaman program, tepat sasaran, tepat waktu, tercapai 

tujuan, dan perubahan nyata. Sedangkan respon masyarakat ibu rumah tangga 

di Surabaya mempunyai respon yangpositif tentang kebijakan pembatasan 

penggunaan kantong plastik, dan pengaruh efektifitas kebijakan pembatasan 

penggunaan kantong plastik ibu ruamah tangga di Surabaya mempunyai 

tingkat pengaruh yang rendah.
15

 

Berdasarkan penelitian di atas dapat diketahui bahwa penelitian yang 

di lakukan oleh peneliti mempunyai kajian yang berbeda, meskipun penelitian 

                                                 
14

Asep Dwiky Darmawan, Skripsi Persepsi Masyarakat Tentang Kebijakan Kantong 

Plastik Betbayar, (Bandung: Universitas Pasundan), 2016.  
15

Nabila, Skripsi Pengaruh Efektivitas Kebijakan Pembatasan Penggunaan Kantong 

Plastik Terhadap Penggunaan Kantong Plastik Ibu Rumah Tangga Di Surabaya, (Surabaya, 

Universitas Negri Sunan Ampel, 2016).  
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di atas sama-sama membahas tentang kantong plastik berbayar. Namun 

penelitian di atas tidak membahas tentang kajian teori menurut perspektif 

ekonomi Islam. Adapun yang akan penulis teliti memiliki keunggulan 

dibandingkan dengan penilitian lain yang sudah disebutkan sebagai penelitian 

relvan, yaitu pada penelitian ini menggunakan kajian teori menurut perspektif 

ekonomi Islam sedangankan pada penelitian sebelumnya menggunakan kajian 

teori secara umum. Dengan adanya penelitian ini konsumen dapat mengetahui 

bahwa penggunaan kantong plastik secara berlebihan dapat berdampak 

merusak lingkungan.  

 

 

 

  



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kantong Plastik Berbayar 

1. Kebijakan Kantong Palstik Berbayar 

Kebijakan kantong plastik berbayar merupakan aturan yang 

dikeluarkan oleh pemerintah dan dinyatakan dalam surat edaran 

Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Direktorat Jendral 

Pengelolaan sampah, Limbah dan Bahan Berbahaya dan Beracun Nomor: 

S. 1230/PSLB3-PS/2016 tentang harga dan mekanisme kantong plastik 

berbayar. ketentuan terkait kantong plastik berbayar yang diatur dalam 

Surat Edaran Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Direktorat 

Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah dan Bahan Berbahaya dan 

Beracun Nomor: S. 1230/PSLB3-PS/2016 tentang Harga dan Mekanisme 

Penerapan Kantong Plastik Berbayar (SE 1230/2016). SE 1230/2016 itu 

menyebutkan bahwa ketentuan ini menindaklanjuti hasil pertemuan 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) dengan Badan 

Perlindungan Konsumen Nasional (BPKN), Yayasan Lembaga 

Konsumen Indonesia (YLKI), dan Asosiasi Pengusaha Ritel Seluruh 

Indonesia (APRINDO). Beberapa ketentuan dalam SE 1230/2016 ini 

antara lain:  

a. Pengusaha ritel tidak lagi menyediakan kantong plastik secara cuma-

cuma kepada konsumen. Apabila konsumen masih membutuhkan 
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kantong plasti k maka konsume n diwajibka n membeli kantong plasti k 

dari gerai ritel.  

b. Terkait harga kantong plastik, Pemerintah, BPKN, YLKI, da n 

APRINDO menyepakati harga jua  l kantong plasti k selama uji coba 

penerapa n kantong plasti k berbayar sebesar minima l R p 200,- per 

kantong suda h termasu k Paja k Pertambaha n Nilai (PPN);  

c. Harga kantong plasti k aka n dievaluasi ole h Pemerinta h da n 

Pemerinta h Daera h bersama APRINDO setela h uji coba berjala n 

sekurang-kurangnya 3 bulan.  

d. Terkait jenis kantong plasti  k yang disediaka n ole h pengusaha ritel, 

Pemerintah, BPKN, YLKI, da n APRINDO menyepakati agar 

spesifikasi kantong plasti k tersebut dipili h yang menimbulka n 

dampa k lingkunga n paling minima l da n harus memenuhi standar 

nasiona l yang dikeluarka n ole h Pemerinta h atau lembaga independe n 

yang ditugaska n untu k itu.  

e. APRINDO menyepakati bahwa mereka berkomitme  n mendukung 

kegiata n pemberia n insentif kepada konsumen, pengelolaa n sampah, 

da n pengelolaa n lingkunga n hidu p melalui progra m tanggung jawab 

sosia l perusahaa n (Corporate Sosia l Responsibility, CSR) denga n 

mekanisme yang aka n diatur ole h masing-masing pengusaha ritel.  
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f. Ketentua n ini juga berlaku untu k usaha rite l moder n yang buka n 

anggota APRINDO.
1
 

Berdasarka n penjelasak n di atas, dapat disimpulka n bsahwa 

kebijaka n kantong plasti k berbayar merupaka n atura n yang dikeluarka n 

ole h pemerinta h yang diatur dala m surat edara n kementria n lingkunga n 

hidu p da n kehutana n direktorat jendra l pengelolaa n sampah, limbah, 

baha n berbahaya da n beracu n yang bertujua n untu k mengurangi 

banyaknya sampa h plasti k yang dapat mencemari lingkungan.  

2. Tujuan Kebijakan Kantong Plastik Berbayar 

Berdasarka n surat edara n Kementria n Lingkunga n Hidu p Da n 

Kehutana Nomor S. 1230/PSLB3-PS/2016 tentang Harga da n 

Mekanisme Penerapa n Kantong Plasti k Berbayar. Kebijaka n kantong 

plasti k berbayar dikeluarka n bertujua n untuk: 

a) Mengendalika n terjadinya pencemara n atau kerusaka n lingkunga n 

yang disebabka n ole h penggunaa n kantong plastik.  

b) Mengendalika n terjadinya dampa k perubaha n iklim.  

c) Menjami n keberlangsunga n makhlu k hidu p da n kelestaria n 

ekosistem.  

d) Meningkatka n kesadara n da n partisipasi masyarakat dala  m 

perlindunga n da n pengelolaa n lingkunga n hidup. 
2
 

 

                                                 
1
Tirto, Menanti Payung Hukum Kokoh Untuk Diet Kantong Plastik, dalam https://tirto. 

id/menanti-payung-hukum-kokoh-untuk-diet-kantong-plastik-bsT7 di unduh pada tanggal 5 

februari 2020.  
2
Bernadeta Aurelia Oktavira S. H, Dasar Hukum Kebijakan Diet Kantong Plastik, dalam 

https://m. hukumonline. com di unduh pada tanggal 5 ferruari 2020.  

https://tirto.id/menanti-payung-hukum-kokoh-untuk-diet-kantong-plastik-bsT7
https://tirto.id/menanti-payung-hukum-kokoh-untuk-diet-kantong-plastik-bsT7
https://m.hukumonline.com/


 

 

15 

B. Minat Konsumen 

1. Pengertian Minat Konsumen 

Minat merupaka n sala h satu aspe k psikologis yang mempunyai 

pengaru h cuku p besar terhada p perilaku da n minat juga merupaka n 

sumber motivasi yang aka n mengarahka n seseorang dala m melakuka n 

apa yang mereka lakukan. Minat beli merupaka n bagia n dari kompone n 

perilaku dala m sika p mengkonsumsi. Menurut Kinnear da n Taylor minat 

membeli adala h merupaka n bagia n dari kompone n perilaku konsume n 

dala m sika p mengkonsumsi, kecenderunga n responde n untu k bertinda k 

sebelu m keputusa n membeli benar-benar dilaksanakan.
3
 

Minat konsume n merupaka n proses yang dilalui ole h seseorang 

dala m mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, da n bertinda k 

pasca produsi produk, jasa maupu n ide yang diharapka n bisa memenuhi 

kebutuhan.
4
 

Menurut Winiardi dala m bukunya Danang Sunyoto yang berjudu l 

prilaku konsume n da n pemasara n mengemukaka n bahwa minat 

konsume n merupaka n suatu perilaku yang ditunjukka  n ole h orang-orang 

dala m merencanakan, membeli da n menggunaka n barang-barang ekonomi 

da n jasa-jasa. Minat konsume n menurut beberapa ahli yaitu proses 

pengambila n keputusa n da n iktivitas individu secara fisi  k yang 

                                                 
3
Umar Husein, Manajemen Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen, (Jakarta: PT. 

Gramedia Pusaka), 45.  
4
 Rismiyati Prasetijo dan John J. O. I Ihalaw, perilaku konsumen, (Yogyakarta: Andi Offset, 

2005), 9.  
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melibatka n dala m mengevaluasi, memperoleh, menggunaka n atau dapat 

mempergunaka n barang-barang da n jasa.
5
 

Berdasarka n uraia n di atas, dapat disimpulka n bahwa minat 

konsume n adala h tindakan-tindaka n yang dlakuka n ole h individu atau 

kelompo k yang berdasarka n perilaku konsume n da n berhubunga n denga n 

proses pengambila n keputusa n dala m mendapatkan, menggunaka n barang 

atau jasayang dapat dipengaruhi ole  h lingkungan.  

Menurut Handi Irawa n (2007), perilaku konsume n di Indonesia 

dikategorika n menjadi sepuluh, yaitu:
6
 

a. Berpikir jangka pende k (shorttime perspective) sebagia n besar 

konsume n Indonesia hanya berfikir jangka pende k da n sulit diaja l 

berfikir jangka panjang. Sala h satu cirinya adala h denga n mencari yang 

serba instan.  

b. Tida k terencana (domonated by unplanned behavior) ha l ini tercermi n 

pada kebiasaa n inpulse buying, yaitu membeli produ k yang 

kelihatannya menari k (tanpa direncanaka n sebelumnya).  

c. Suka berkumpul, masyakat Indonesia mempunyai kebiasaa n suka 

berkumpu l (sosialisasi).  

d. Gaga p teknologi (not adaptive to hig h technology) sebagia besar 

konsume n Indonesia tida k mengetahui teknologi tinggi. Hanya sebatas 

                                                 
5
 Danang Sunyoto, Perilaku Konsumen Dan Pemasaran, (Yogyakarta: Center Of Academic 

Publishing Service, 2015), 3.  
6
Sudaryono, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Pemasaran, (Jakarta: Lentera Ilmu 

Cendekia, 2014), 9.  
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pengguna biasa da n hanya menggunaka n fitur yang umu m digunaka n 

kebanyaka n pengguna lain.  

e. Berorientasi pada konteks (context oriented) konsume n di Indonesia 

cenderung menilai da n memili h sesuatu dari tampila n luarnya.  

f. Menyukai produ k luar negri, sebagia n konsume n Indonesia lebi h 

menyukai produ k luar negri karena kualitasnya lebi  h bagus dibanding 

produ k Indonesia.  

g. Beragama (religious) konsume n Indonesia aka n lebi h percaya jika 

perkataa n itu dikemukaka n ole h toko h agama. Konsume n juga suka 

produ k yang mengusung simbol-simbo l agama.  

h. Gengsi (putting prestige as important motive)  

i. Budaya loka l (loca l culture).  

2. Karakteristik Minat Konsumen 

Minat konsume n terhada p suatu barang da n jasa mempunyai 

karakter khusus, yaitu: 

a. Minat konsume n bersifat pribadi, ada perbedaab antara minat seseorang 

da n orang lain. Dimana anatara individu yang satu denga n lainnya 

dala m memili h suatu produ k atau jasa mempunyai pandanga n yang 

berbeda. Ha l ini bergantung pada tingkat kebutuha n da n kemampua n 

setia p individu tersebut. Jadi minat seseorang terhada p barang da n jasa 

murni bersifat pribadi karena bergantung pada kebutuha n da n 

kemampua n individu tersebut unrtu k memenuhi keingina n sesuai 

denga n kapasitasnya.  
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b. Minat menimbulka n diskriminatif, sebagaimana yang tela h kita ketahui 

bahwa minat bersifat pribadi, dimana minat seorang konsume n dala m 

memili h suatu barang atau jasa adala h murni dari individu itu sendiri. 

Ada pertimbanga n khusus bagi seorang konsume n sebelu m 

memutuska n untu k membeli suatu barang atau jasa. Pertimbangan-

pertimbanga n tersebut aka n memunculka n efe k diskriminatif terhada p 

barang atau jasa yang ada di pasaran.  

c. Erat hungannya denga n motivasi, mempengahuri da n dipengaruhi. 

Seorang konsume n sebelu m memili h barang atau jasa pasti memiliki 

alasa n kenapa dia memilikikecenderunga  n terhada p barang atau jasa. 

Minat konsume n terhada p barang atau jasa bisa termotivasi atau 

dipengaruhi ole h orang lai n atau murni dari diri mereka sendiri. Ia juga 

bisa dipengaruhi minat orang lai  n untu k membeli barang atau jasa yang 

asama dengannya.  

d. Minat merupaka n sesuatu yang dipelajari, buka n bawaa n lahir da n 

dapat beruba h tergantung pada kebutuhsn, pengalama n da n mode. 

Sebua h minat aka n terus mengalami perubaha n dari waktu ke waktu. 

Ha l ini bergantung pada tingkat kebutuha  n individu yang mengalami 

perubahan, serta bertamba h banyaknya variasi alat pemenu h kebutuha n 

yang menjadika n minat juga ikut beruba h dari waktu ke waktu. 
7
 

 

 

                                                 
7
 Anwar Prabu Mangkunegara, Perilaku Konsumen, (Bandung, : PT Refika Aditama, 

2012), 75 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Konsumen 

Faktor-faktor yang mempengeruhi minat konsume  n dibagi menjadi 

dua faktor yaitu faktor interna  l da n faktor eksterna l yang dapat diuraika n 

sebagai berikut.  

1. Faktor internal 

Faktor interna l meliputi faktor pribadi da n faktor psikologis 

dimana kedua faktor ini saling berhubungan.  

a. Faktor Pribadi 

Faktor pribadi meliputi manusia da  n tingkat daur hidupnya, 

pekerjaannya, kondisi ekonomi, gaya hidup, kepribadian, da n 

konse p diri.  

b. Faktor Psikologis  

Faktor psikologis meliputi motivasi, persepsi, pemblajaran, 

keyakinan, da n sikap. Motifasi adala h suatu kebutuha n yang cuku p 

kuat da n mendesa k untu k mengara h seseorang agar dapat mencari 

pemuasa n terhada p kebutuha n itu. Persepsi adala h proses memili h 

mengorganisasi, da n menafsirka n masukan-masuka n informasi 

ole h seseorang untu k menciptaka n sebua h gambara n yang 

bermakna tentang dunia. Pembelajara n menunjuka n perubaha n 

dala m perilaku seseorang individu yang bersumber pada 

pengalaman. Keyakina n merupaka n suatu gagasa n deskriptif yang 

dianut ole h seseorang tentang sesuatu. Sika p menggambarka n 

penilaia n yang kognitif yang bai k maupu n tida k baik, perasaa n 
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emosional, da n kecenderunga n berbuat untu k bertaha n selama 

waktu tertentu terhada p beberapa obje k atau gagasan. 
8
 

2. Faktor Eksterna l  

a. Faktor Budaya 

Budaya merupaka n penentu keingina n da n perilaku yang 

paling mendasar. Anak-ana k mendapatka kumpula n nilai, persepsi, 

preferensi, da n perilaku dari keluarganya, serta lembaga-lembaga 

penting lainnya.  

b.  Faktor Sosial 

Faktor sosia l adala h sala h satu faktor dinami k yang memiliki 

pengaru h yang signifika n terhada p terhada p selera n da n kebutuha 

masyarakat. Faktor sosia l ini meliputi kelompok, refrensi, keluarga, 

pera n da n status. Yang dimaksud denga n kelompo k referensi adala h 

kelompo k yang memiliki pengaru h langsung (tata p muka) atau tida k 

langsung terhada p sika p atau pelaku individu.  

Keluarga merupaka n organisasi pembelia n konsume n yang 

paling penting dala m masyarakat da n tela h menjadi obje k penelitia n 

yang luas. Bagi seorang individu, keluarga merupaka n kelompo k 

acua n primer yang paling berpengaruh.  

Pera n status, keduduka n seseorang dala m kelompo k dapat 

ditentuka n berdasarka n pera n status. Pera n meliputi kegiata n yang 

diharapka n aka n dilakuka n seseorang. Tiap-tia p pera n 

                                                 
8
 Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta, PT Rineka Cipta, 1997), 227.  



 

 

21 

menghasilka n status. Orang-orang memili h produ k yang adpat 

mengomunikasika n pera n status mereka di masyarakat.  

c. Kualitas Pelayanan 

Kualitas pelayana n adala h aktivitas yang diberika n untu k 

membantu, menyiapka n da n mengurus bai k suatau barang atau jasa 

dari satu piha k ke piha k lain. Pelayana n yang nyama n serta 

memadai aka n dapat menari k perhatia n konsume n da n membuat 

konsume n merasa nyama n terhada p suatu layana n khususnya di 

bidang jasa. Dala m memberika n pelayana n seorang pegawai jasa 

da n konsume n diperluka n etika yang bai k sehingga kedua bela h 

piha k bai k konsume n atau pu n pegawai dapat saling menghargai. 

Apabila fasiliitas pelayana  n yang di berika n kepada konsume n 

sangat bai k maka mampu membuat banya k konsume n tertari k terus 

menggunaka n jasa tersebut.  

d. Faktor lokasi  

Lokasi merupaka n sebua h tempat dimana perusahaa n 

berkemas untu k melakuka n kegiata n operasi da n sebagai tempat 

melayani konsumen. Lokasi yang di tetapa k ole h sebua h perusahaa n 

harus benar-benar strategis dari seluru h penjuru agar mempermuda k 

para konsume n untu k menjangkaunya. Karena lokasi mempengaruhi 

minat konsume n untu k melakuka n transaksi.  
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e. Harga 

Harga adala h nilai uang yang di tentuka  n secara globa l yang 

harus di keluarka n ole h seseorang untu k mendapatka n suatu 

produ k atau layana n jasa yang diinginkann. Produ k yang 

mempunyai kualitas yang sama tetapi menetapka  n harga yang 

ralatif mura h aka n memberika n pertimbanga n sendiri bagi seorang 

konsume n dala m memili h barabg atau jasa yang di inginkan.
9
 

 

C. Ekonomi Islam 

1. Pengertian Ekonomi Islam 

Ekonomi Isla m adala h sebua h siste m ilmu pengetahua n yang 

menyoroti masala h perekonomian. Sama seperti konse p ekonomi 

konvensiona l lainnya. Hanya dala m siste m ekonomi ini, nilai-nilai Isla m 

menjadi landasa n da n dasar dala m setia p aktifitasnya.  

Beberapa ahli mendefinisika  n ekonomi Isla m sebagai suatu ilmu 

yang mempelajari perilaku manusia dala  m usaha untu k memenuhi 

kebutuha n denga n alat pemenuha n kebutuha n yang terbatas dala m 

kerangka syariah. Namun, definisi tersebut mengandung kelemaha  n 

karena menghasilka n konse p yang tida k kompatibe l da n tida k universal. 

Karena dari definisi tersebut mendorong seseorang terperangka  p dala m 

                                                 
9
 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori dan Praktik, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2015), 215 
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keputusa n yang apriori (apriory judgement) benar atau sala h teta p harus 

diterima. 
10

 

Definisi yang lebi h lengka p harus mengakomodasika n sejumla h 

prasyarat yaitu karakteristi  k dari pandanga n hidu p Islam. Syarat utama 

adala h memasukka n nilai-nilai syaria h dala m ilmu ekonomi. Ilmu 

ekonomi Isla m adala h ilmu sosia l yang tentu saja tida k bebas dari nilai-

nilai moral. Nilai-nilai mora l merupaka n aspe k normatif yang 

harusdimasukka n dala m analisis fenomena ekonomi serta dala  m 

pengambila n keputusa n yang dibingkai syariah. Menurut Abdu l Mana n 

ilmu ekonomi Isla m adala h ilmu pengetahua n sosia l yang mempelajari 

masalah-masala h ekonomi masyarakat yang diilhami ole  h nilai-nilai 

Islam. 
11

 Sedangka n menurut Chapra sebagaimana dikuti  p ole h Nasutio n 

ekonomi Isla m adala h sebua h pengetahua n yang membantu upaya 

relisasi kebahagiaa n manusia melalui alokasi da  n distribusi sumber daya 

yang terbatas yang berada dala  m koridor yang mengacu pada pengajara  n 

Isla m tanpa memeberika n kebebasa n individu atau tanpa perilaku makro 

ekonomi yang berkesinambunga n da n tanpa ketidakseimbanga n 

lingkungan. 
12
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Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2011), 14 
11

Muhammad Abdul Manan, Islamic Economics, Theory and Practice, (India: Idarah 

Adabiyah, 1980), 3 
12

Mustafa Edwin Nasution dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 

2006), 16 
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2. Tujuan Ekonomi Islam 

Ekonomi Isla m mempunyai tujua n untuk: 

a. Memberika n keselarasa n bagi kehidupa n di dunia.  

b. Nilai Isla m buka n semata hanya untu k kehidupa n musli m saja tetapi 

seluru h maklu k hidu p dimuka bumi.  

c. Esensi proses ekonomi Isla m adala h pemenuha n kebutuha n manusia 

yang berlandaska n nilai-nlai Isla m guna mencapai pada tujua  n agama 

(falah).  

d. Ekonomi Isla m menjadi rahmat seluru h alam, yang tida k terbatas 

ole h ekonomi, sosial, budaya, da n politi k dari bangsa. Ekonomi Isla m 

mampu mampu menangka p nilai fenomena masyarakat sehingga 

dala m perjalanannya tanpa meninggalka  n sumber teori Ekonomi 

Islam. 
13

 

 

D. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam 

Prinsip-prinsi p ekonomi Isla m yang merupaka n banguna n ekonomi 

Isla m didasarka n tiga dasar nilai universa l yakni ketauhidan, keadilan, da n 

kebenaran. Prinsi p ekonomi Isla m ini di bangunla h konse p yang memayungi 

kesemuanya, yakni konse p akhlak. Akhla k ini menjadi pandua n para pelaku 

ekonomi  da n bisnis dala m melakuka n aktivitasnya. Prinsip-prinsi p tersebut 

menjadi inspirasi untu k membangu n teori-teori ekonomi Islam.
14

 

                                                 
13

 Ibid 
14

http://repository. uin-suska. ac. id/6539/4/BAB%20III. pdf Prinsip-Prinsip Ekonomi 

IslamDiunggah pada tanggal 14 Februari 2018.  

http://repository.uin-suska.ac.id/6539/4/BAB%20III.pdf
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1. Prinsi p Ketauhidan, tauhid merupaka n pondasi ajara n Islam. Denga n 

tauhid manusia menyaksika n bahwa Tiada satu pu n yang laya k 

disemba h kecuali Alla h da n tida k ada pemili k langit, bumi da n isinya 

selai n kepada Alla h karena Alla h adala h pencipta ala m semesta da n 

seisinya sekaligus pemiliknya, termasu k pemili k manusia da n seluru h 

sumber daya yang ada. Karena itu, Alla h adala h pemili k yang hakiki.  

Sesuai firma n Alla h Q. S Al-Qashas:88 

 ۥ لَُ  هُ َ اَ  لَجۡو
ّ
اٍ هَالٌِِ َ َْ  كُُه شََو اَ  هُ

ّ
هَ َ كَ  

ّ
ََِۘ اَ ٓ َ هًا اََخَ كَ  

ّ
َ ََِّ

 
عُ نَعَ ٱ ُ لَاَ  عوَو كوكُمۡو

 
 ٱ

جَتُْ ََ   وِ هِ تُ وِ َ ك
ّ
 لََ

Artinya : Da n janga n (pula) engkau semba h tuha n yang lai n selai n 

Allah. Tida k ada tuha n (yang berha k disembah) selai n Dia. Segala 

sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. Segala keputusa n menjadi 

wewenang-Nya, da n hanya kepada-Nya kamu dikembalikan. (Q. S Al-

Qashas : 88).  

 

Ayat tersebut menjelaska  n bahwa Alla h merupaka n Dzat yang 

Maha Esa da n tida k ada yang dapat menandingi Alla  h apalagi menjadi 

sekutu Allah. Seorang hamba yang tela h mengakui keesaa n Alla h  maka 

harus mengimani bahwa Alla h satu-satunya Dzat yang laya k disemba h 

da n satu-satunya Dzat yang menguasai atas apapu  n di muka bumi.  

2. Prinsi p keadilan, Isla m mendefinisika n adi l sebagai tida k mendzalimi 

da n tida k dizalimi. Implikasi ekonomi dari nilai ini adala  h bahwa pelaku 

ekonomi tida k bole h untu k mengejar keuntunga n pribadi bila ha l itu 

dapat  merugika n orang lai n atau merusa k alam. Di bidang usaha untu k 

meningkatka n ekonomi keadila n merupaka n nafas dala m menciptaka n 

pemerataa n da n kesejahteraan.  
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Sesuai firma n Alla h  Q. S An-Nahl: 90 

شَاآِ  كوفَكو
 
ىَ ٰ غَِ  ٱ بََٰ لَينَنَۡو وِ كوقُ

 
 ذِي ٱ

ّ
يدَايٓ

ّ
ِ  لََ سَ   حو

ّ
ا و
 
لِ لَٱ كوتَوو

 
ُِ بِأ َََّ يأَٔونُ

 
 ََ ٱ

ّ
َ۞

ل ََ   ُِ يِ  يتَِظُمُۡو كتََلمَُۡو عذََكَ كوبَغو
 
ِِ لَٱ كومُنكَ

 
 لَٱ

Artinya : Sesungguhnya Alla h menyuru h (kamu) berlaku adi l da n 

berbuat kebajikan, memberi bantua n kepada kerabat, da n Dia melarang 

(melakukan) perbuata n keji, kemungkaran, da n permusuhan. Dia 

memberi pengajara n kepadamu agar kamu dapat mengambi l pelajaran. 

(Q. S. An-Nah l : 90).  

 

Ayat tersebut menjelaska n bahwa dala m melakuka n kegiata n 

ekonomi hendakla h menjauhi perbuata n yang tida k disukai Allah. 

Dala m Isla m menghendaki setia p manusia untu k berlakuadi l da n tida k 

berbuat zalim/aniaya.  

3. Prinsi p kebenaran, karena sifat rahi m da n kebijaka n Allah, manusia 

tida k begitu saja di dunia tanpa memdapat bimbingan. Karena itu Alla h 

memberi petunju k kepada manusia tentang bagimana hidu  p yang bai k 

da n benar di dunia. Sifat-sifat utama yang harus di teladani ole h manusia 

pada umumnya da n pelaku ekonomi da n bisnis pada khususnya adala h 

sidiq yang artinya benar/jujur.  

Sesuai firma n Alla h dala m Q. S At-Taubah:119 

وِقِيَن   كصَ  
 
َْ نَعَ ٱ نُْْ َََّ لَكُ

 
َْ ٱ عقَُْ

 
َْ ٱ ينََ  اََنَوُْ لَِّ

 
اَ ٱ أٓيَُّه  يَ  

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwala h kepada Allah, 

da n bersamala h kamu denga n orang-orang yang benar. (Q. S. At-

Tauba h : 119).  

 

 

 

 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Yang di gunaka n dala m penelitia n ini adala h field research, atau 

penelitia n lapangan. Penelitia n lapanga n (field research) pada hakekatnya 

merupaka n metode untu k menemuka n cara khusus da n realistis apa yang 

tenga h terjadi pada suatu saat di tenga  h masyarakat.
1
 Penelitia n di 

dilakuka n di Alfamart Desa Terbanggi Mulya Kecamata n Bandar Matara m 

Lampung Tengah.  

2. Sifat Penelitian 

Sifat Penelitia n dala m penelitia n ini adala h deskripsi kualitatif. 

Penelitia n bersifat deskripsi yaitu penelitia  n yang secara lengka p 

menjelaska n mengenai suatu peristiwa atau kejadia  n tertentu. Sedangka n 

penelitia n kualitatif yaitu prosedur penelitia  n yang menghasilka n data-data 

deskrifsi berupa kata-kata tertulis atau lisa  n dari orang-orang atau prilaku 

yang dapat diamati kemudia  n dijabarka n secara rinci untu k diambi l 

kesimpulan.
2
 

Dala m penelitia n ini peneliti aka n mencoba mnengumpulka n data 

secara kualitatif denga n metode wawancara mengenai pengaru  h penerapa n 

kantong plasti k berbayar terhada p minat pembelia n konsume n perspektif 

                                                 
1
 Kartini Kartono, Pengantar Metodelogi Riset Sosial, (CV Mabdar Maju: Bandung, 1996), 
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2
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2008), 193  



 

 

28 

ekonomi Isla m di Alfamart Desa Terbanggi Mulya Kecamata n Bandar 

Matara m Lampung Tengah. Data yang terkumpu l merupaka n data 

kualitatif yang berupa kalimat-kalimat atau pernyataa n dari konsume n da n 

karyawa n Alfamart Desa Terbanggi Mulya. Data tersebut kemudia n di 

analisis secara deskriptif atau dijelaska  n secara lengkap.  

B. Sumber Data 

Sumber data dala m penelitia n ini adala h subje k darimana data 

diperoleh.
3
  Sumber data juga disebut responde  n jika yang menjadi sumber 

data adala h orang yang merespo n atau yang menjawab pertanyaan-pertanyaa n 

peneliti melalui angket atau wawancara, apabila mengguaka n observasi maka 

sumberdata merupaka n benda, gera k ataupu n proses sesuatu. Data merupaka n 

hasi l pencatatan, bai k yang berupa fakta da n angka yang dijadika n baha n 

untu k menyusu n informasi.
4
 

Penelitia n ini menggunaka n beberapa sumber data, bai k itu sumber 

data primer maupu n skunder. Dala m penelitia n ini, menggunaka n sumber 

data yang berkaita n denga n poko k permasalaha n  yang henda k diungkapkan, 

yaitu sumber data primer da n sumber data skunder.  

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adala h sumber atau asa l dari sesuatu data 

poko k yang diperoleh. Data yang diperole h melalui wawancara, maka 

sumber data tersebut diperole  h langsung dari beberapa konsume n da n 

                                                 
3
 Cholid Nurbuko, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 26 

4
 Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktok, Edisi Revisi 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), 129 
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karyawa n di Alfamart Desa Terbanggi Mulya Kecamata n Bandar Matara m 

Lampung Tengah.  

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adala h sumber atau asa l data lai n yang 

mendukung data pokok. Sumber data sekunder dala m penelitia n ini 

menggunaka n buku-buku yang berkaita n denga n masala h manajeme n riset 

pemasara n da n perilaku konsumen, perilaku konsumen, perilaku konsume n 

da n pemasaran, perilaku konsume n dala m perspektif pemasaran, perilaku 

konsumen, norma da n etika ekonomi Islam, teori da n prakte k ekonomi 

Islam, ekonomi Islam.  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Ada beberapa tekni k yang dapat digunaka n peneliti dala m 

mengumpulka n data penelitian, diantaranya tekni k pengamatan, tekni k tes, 

tekni k pertanyaan, tekni k wawancara da n tekni k dokumentasi. 
5
Tekni k 

pengumpula n data pada penelitia n ini adala h wawancara, da n dokumentasi.  

1. Wawancara  

Wawancara atau interview adala  h suatu bentu k komunikasi verba l 

jadi semaca m percakapa n yang bertujua n memperole h informasi. Dala m 

wawancara pertanyaa n da n jawaba n diberika n secara verbal. Biasanya 

komunikasi ini dilakuka n dala m keadaa n saling berhadapan, namu n 

komunikasi dapat juga dilaksanaka  n melalui telepon.
6
 

                                                 
5
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Macam-maca m wawancara pada umumnya terdiri dari :
7
 

a. Terstruktur 

Digunaka n sebagai tekni k pengumpula n data, bila peneliti atau 

pengumpu l data tela h mengetahui denga n pasti tentang informasi apa 

yang aka n diperoleh. Wawancara ini setia p responde n diberi 

pernyataa n yang sama, da n pengumpu l data mencatatnya.  

b. Semi Terstruktur 

Wawancara semi terstruktur bertujua  n untu k  menemuka n 

permasalaha n secara lebi h terbuka, dimana piha k yang diaja k 

wawancara diminta pendapat, da n ide-idenya. Dala m melakuaka n 

wawancara, peneliti perlu mendengarka n secara teliti da n mencatat 

apa yang dikemukaka n ole h informan.  

c. Ta k Berstruktur 

Wawancara ta k berstruktur adala h wawancara yang bebas 

dimana peneliti tida k menggunaka n pedoma n wawancara yang tela h 

tersusu n secara sistematis da n lengka p untu k pengumpula n datanya. 

Pedoma n wawancara yang digunaka n hanya berupa garis-garis besar 

permasalaha n yang aka n ditanyakan.  

Berdasarka n penelitia n ini menggunaka n mode l wawancara semi 

terstruktur artianya dala m wawancara peneliti hanya menyiapka n 

beberapa pertanyaa n yang sesuai denga n informasi yang ingi n 

                                                 
7
Ibid, 233.  
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didapatkan, namu n pertanyaan-pertanyaa n tersebut dapat berkembang 

sesuai denga n situasi saat wawancara dilakukan.  

Informa n yang diambi l adala h Bapa k Jainal, Ibu Linda, Ibu Susi, 

sebagai konsume n Alfamart Desa Terbanggi Mulya Kecamata n Bandar 

Matara m da n informa n yang di ambi l adala h Saudari Yani da n Saudara 

Dika sebagai karyawa n Alfamart Desa Terbanggi Mulya. Maka peneliti 

menyiapka n pertanyaan-pertanyaa n mengenai pengaru h penerapa n 

kantong plasti k berbayar terhada p minat pembelia n konsumenperspektif 

ekonomi Islam.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adala h arsi p da n data-data yang merupaka n bukti 

uni k dala m studi kasus, yang tida k ditemui dala m interview da n 

observasi. Metode ini dilakuka n denga n mengumpulka n data-data yang 

ada di Alfamart Desa Terbanggi Mulya Kecamata n Bandar Matara m 

Lampung Tengah. Upaya lai n dala m metode dokumentasi yaitu 

menelusuri da n menelaa h buku-buku serta karya ilmia h yang berkaita n 

denga n pengaru h penerapa n kantong plasti k berbayar terhada p minat 

pembelia n konsume n perspektif ekonomi Isla m dala m membeli produ k 

barang yang tela h di tawarkan.  
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D. Teknik Analisa Data 

Analisis data adala h upaya yang dilakuka n denga n cara bekerja 

denga n menemuka n pola, memilah-milahnya, menjadi satua n yang dapat 

dikelola, menemuka n yang penting da n apa yang di pelajari da n memutuska n 

apa yang dapat di ceritaka n kepada orang lain.
8
 

Metode analisis data yang dipakai ole  h penelitia n ini adala h metode 

analisis kualitatif lapangan, karena data yang diperole h merupaka n 

keterangan-keteranga n dala m bentu k uraian. Kualitatif adala h prosedur 

penelitia n yang menghasilka n data daskriptif yaitu sumber dari tertulis atau 

ungkapa n dari tingka h laku yang di observasi dari manusia.
9
 

Penelitia n danga n berfikir induktif, peneliti dapat melihat 

permasalaha n yang terjadi mengenai pengaru h penerapa n kantong plasti k 

berbayar terhada p minat pembelia n konsume n perspektif ekonomi Isla m 

diambi l kesimpula n secara umum. Ha l ini dapat diketahui setela  h peneliti 

mendapatka n informasi data yang diperluka n dari beberapa konsume n da n 

karyawa n Alfamart tersebut denga n penelitia n ini. Kemudia n peneliti 

mendapat kesimpula n mengenai pengaru h penerapa n kantong plasti k 

berbayar terhada p minat pembelia n konsume n perspektif ekonomi Islam.  
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9
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Tentang Alfamart Desa Terbanggi Mulya Kecamatan Bandar 

Mataram Lampung Tengah  

 

1. Sejarah Singkat Alfamart 

Alfamart adala h sebua h brand minimarket penyedia kebutuha  n 

hidup sehari - hari yang dimiliki ole h PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk. 

Pada tahu n 1989 merupaka n awa l berdirinya Alfamart, denga n 

dimulainya usaha dagang roko k dan barang - barang konsumsi ole h Djoko 

Susanto da n keluarga yang kemudian mayoritas kepemilikannya dijua  l 

kepada PT. H M Sampoerna pada Desember1989. Pada tahu n 1994 

Struktur kepemilika n beruba h menjadi 70% dimiliki olehPT. H M 

Sampoerna Tb k da n 30% dimiliki ole h PT. Sigmantara Alfindo 

(keluargaDjoko Susanto). PT. Alfa Minimart Utama (AMU) didirika  n 

pada tangga l 27 Juli 1999, denga n pemegang saha m PT. Alfa Retailindo, 

Tb k sebesar 51% da n PT. LancarDistrindo sebesar 49%. PT. Alfa 

Minimart Utama (AMU) ini kemudia n membukaAlfa Minimart pada 

tangga l 18 Oktober 1999 berlokasi dijala  n Beringi n Raya, Karawaci 

Tangerang. Pada tangga l 27 Juni 2002, PT. H M Sampoerna Tb k secara 

resmi merestrukturisasi kepemilika  n sahamnya di PT. Alfa Retailindo 

Tbk. Saha m HMSampoerna di Alfa Retailindo yang semula 54, 4% 

dikurangi menjadi 23, 4%. Disisi lai n perusahaa n roko k terbesar kedua di 

Indonesia aka n mulai menggarap serius pasar minimarket yang selama ini 
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belu m tergara p melalui Alfamart. Pada tangga l 1 Agustus 2002, 

kepemilika n berali h ke PT. Sumber AlfariaTrijaya denga n pemegang 

saha m PT. HM. Sampoerna Tb k sebesar 70% danPT. Sigmantara 

Alfalindo sebesar 30%. Kemudia n nama Alfa Minimart diganti menjadi 

Alfamart pada tangga l 1 Januari 2003. Pada tahu n 2005 Jumla h gerai 

Alfamart bertumbu h pesat menjadi 1. 293 gerai hanya dala m ena m tahun. 

Semua toko berada di pulau Jawa. Awa l tahu n 2006 PT. H M Sampoerna 

Tb k menjua l sahamnya, sehinggastruktur kepemilika n menjadi PT. 

Sigmantara Alfindo (60%) da n PT. CakrawalaMulia Prima (40%). 

Mendapat Sertifikat ISO 9001:2000 untu k Sistem Manajeme n Mutu. 

Pertengaha n 2007 Alfamart sebagai Jaringa  n Minimarket Pertama di 

Indonesia yang memperole h Sertifikat ISO 9001:2000 untu k Siste m 

ManajemenMutu. Jumla h gerai mencapai 2000 toko da n tela h memasuki 

pasar Lampung. Awa l 2009 menjadi perusahaa n publi k pada tangga l 15 

Januari 2009 diBursa Efe k Indonesia disertai denga n penambaha n jumla h 

gerai mencapai 3000 toko da n juga memasuki Pasar Bali.  

 

2. Visi, Misi, Alfamart Terbanggi Mulya 

a. Visi 

Menjadi jaringa n distribusi retai l terkemuka yang dimiliki ole  h 

masyarakat luas, berorientasi kepada pemberdayaa  n pengusaha kecil, 

pemenuhankebutuha n da n harapa n konsumen, serta mampu bersaing 

secara global.  
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b. Misi 

1) Memberika n kepuasa n kepada pelanggan/konsume n denga n 

berfokuspada produ k da n pelayana n yang berkualitas unggul.  

2) Selalu menjadi yang terbai  k dala m segala ha l yang dilakuka n da n 

selalu menegakka n tingka h laku/etika bisnis yang tertinggi.  

3) Ikut berpartisipasi dala m membangu n negara denga n menumbu h 

kembangka n jiwa wiraswasta da n kemitraa n usaha.  

4) Membangu n organisasi globa l yang terpercaya, tersehat da n 

terusbertumbu h da n bermanfaat bagi pelanggan, pemasok, 

karyawan, pemegang saha m da n masyarakat pada umumnya. 
1
 

  

B. Penerapan Kantong Plastik Berbayar Terhadap Minat Konsumen di 

Alfamart Desa Terbanggi Mulya Kecamatan Bandar Mataram 

 

Berdasarka n hasi l penelitia n yang peneliti lakuka n di Alfamart Desa 

Terbanggi Mulya Kecamata n Bandar Matara m denga n sample 12 informa n 

yang terdiri dari 2 karyawa n da n 10 konsume n Alfamart Desa Terbanggi 

Mulya. Data yang diperole h dari hasi l penelitia n yang dilakuka n denga n 

melakuka n wawancara ditemuka n beberapa pendapat dari berbagai sudut 

pandang mengenai pengaru h penerapa n kantong plasti k berbayar terhada p 

minat konsume n perspektif ekonomi Isla m di Alfamart Desa Terbanggi 

Mulya. Berikut uraia n mengenai keberadaa n Alfamart dari sudut pandang 

karyawa n da n konsume n Alfamart Desa Terbanggi Mulya.  

                                                 
1
http://repository. unhas. ac. id/bitstream/handle/123456789/465/bab%204%20kwu. 

pdf?sequence=5 Sejarah Singkat Minimarket Diunggah 19 Oktober 2014).  

http://repository.unhas.ac.id/bitstream/handle/123456789/465/bab%204%20kwu.pdf?sequence=5
http://repository.unhas.ac.id/bitstream/handle/123456789/465/bab%204%20kwu.pdf?sequence=5
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Berdasarka n wawancara kepada Yani da n Dika sebagai karyawa n 

yang tela h bekerja selama 5 tahu n di Alfamart Desa Terbanggi Mulya 

memiliki pelangga n teta p yakni warga Desa Terbanggi Mulya itu sendiri. 

Yani da n Dika sebagai karyawa n alfamart sangat setuju denga n adanya 

kebijaka n kantong plasti k berbayar tersebut da n para konsume n tida k merasa 

keberata n jika harus membayar 200-, per kantong plastik. Para karyawa n 

Alfamart Desa Terbanggi Mulya melakuka  n pelayana n denga n rama h da n 

bai k kepada para konsume n sehingga tida k meruba h minat belanja di 

Alfamart Desa Terbanggi Mulya. . 
2
 

Selai n wawancara denga n Karyawa n Alfamart peneliti juga 

mewawancarai beberapa konsume  n yang berada di Alfamart Desa Terbanggi 

Mulya untu k mengetahui seberapa besar minat konsume  n terkait denga n 

kebijaka n kantong plati k berbayar yang tela h diterapka n di Alfamart Desa 

Terbanggi Mulya Kecamata n Bandar Mataram.  

Berdasarka n hasi l wawancara denga n Ibu Fatima h da n Ibu Yuli 

sebagai konsume n yang kurang berminat denga n progra m kantong plasti k 

berbayar, beliau mengataka n bahwa tida k aka n membeli kantong plasti k yang 

ada di Alfamart tersebut, karena progra m kantong plasti k berbayar ini kurang 

efektif jika tujuannya untu k mengurang sampa h khususnya sampa h plastik. Ia 

menilai jika hanya membayar 200-, per kantong plasti k konsume n sama sekali 

tida k merasa keberata n untu k membeli kantong plasti k yang tela h disediaka n 

di Alfamart lebi h bai k mengeluarka n uang 200-, daripada harus membawa 

                                                 
2
Hasil wawancara dengan Yani dan Dika, Karyawan Alfamart Desa Terbanggi Mulya 

wawancara pada tanggal 15 Februari 2021.  
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kantong plasti k sendiri dari rumah. Beliau mengataka n bahwa progra m 

kantong plasti k berbayar tersebut di nilai kurang bai  k untu k mengurangi 

sampa h dikarenaka n harga jua l kantong plasti k tersebut masi h terjangkau. 
3
 

Selai n itu, Bapa k Dede k da n Bapa k Pudi n mengataka n bahwa beliau 

berminat denga n adanya kebijaka n kantong plasti k berbayar ini. Beliau tida k 

merasa keberata n jika harus membayar senilai 200 rupia  h per kantong plasti k 

beliau juga lebi h senang berbelanja di Alfamart karena tempatnya yang bersih, 

dingai n (AC), da n selalu mendapat pelayana  n yang memuaska n dari pada 

karyawa n Alfamart. Da n beliau mengataka n denga n membayar senilai 200 

rupia h di nilai kurang efektif jika tujuannya untu  k mengurangi limba h 

plastik.
4
 

Berdasarka n wawancara denga n Aprilia da n Fadi l sebagai konsume n 

yang berminat denga n progra m kantong plasti k berbayar. Ia setuju da n tida k 

merasa keberata n membeli kantong plasti k yang tela h perjua l belika n di 

Alfamart tersebut, da n ia senang berbelanja di Alfamart karena apabila 

konsume n kesulita n mencari barang yang di butuhka n maka karyawa n aka n 

melayani da n memberitahu tempat barang yang konsume  n butuhkan. 

Menurutnya kebijaka n kantong plasti k berbayar ini sangat bagus da n cuku p 

membantu untu k mengurangi sampa h kantong plasti k yang sering 

terbengkalai di jalanan.
5
 

                                                 
3
Ibu Fatimah dan Ibu Yuli, Warga Masyarakat Desa Terbanggi Mulya (Konsumen) 

Wawancara Pada Tanggal 15 Februari 2021.  
4
Bapak Dedek dan Bapak Pudin, Warga Masyarakat Desa Terbanggi Mulya (Konsumen) 

Wawancara Pada Tanggal 15 Februari 2021.  
5
Aprilia dan Fadil, Warga Masyarakat Desa Terbanggi Mulya (Konsumen) Wawancara 

Pada Tanggal 16 Februari 2021.  
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Selai n itu, wawancara denga n Ibu Zeti Zumro h sebagai konsume n 

yang masi h berminat membeli kantong plasti  k berbayar. Ia juga mengataka n 

bahwa aka n teta p membeli kantong plasti k yang tela h disediaka n di Alfamart, 

atau bila perlu aka n membawa kantong plasti k sendiri dari rumah. beliau 

tida k merasa keberata n jika setia p belanja di pungut biaya sebesar 200 rupia  h 

da n ia senang berbelanja di Alfamart karena ketika konsume n membuka pintu 

Alfamart karyawa n langsung menyapa denga n mengucapka n selamat datang 

di Alfamart, selamat berbelanja di sertai denga  n senyum. Menurutnya 

kebijaka n kantong plasti k berbayar di nilai kurang efektif jika tujua n untu k 

mengurangi limba h sampa h plastik.
6
 

Berdasarka n wawancara denga n Bapa k Ima m sebagai konsume n yang 

tida k berminat membeli kantong plasti  k berbayar, beliau mengataka n bahwa 

lebi h bai k membawa kantong belanja sendiri daripada harus membeli kantong 

plasti k yang tela h disediaka n di Alfamart. Karena menurut beliau dana yang 

di pungut dari setia p konsume n yang sebesar 200 rupia h tersebut lama-

kelamaa n aka n menjadi banya k sedangka n dana tersebut belu m ada 

kejelasan.
7
 

Selai n itu juga, berdasarka n wawancara denga n Ibu Sarmi da n Ibu 

Cindy sebagai konsume n yang berminat denga n kebijaka n kantong plasti k 

berbayar, ia mengataka n bahwa aka n teta p membeli kantong plasti k yang 

tela h disediaka n di Alfamart tersebut. Beliau tida k merasa keberata n jika di 

                                                 
6
Zeti Zumroh, Warga Masyarakat Desa Terbanggi Mulya (Konsumen) Wawancara Pada 

Tanggal 15 Februari 2021.  
7
Bapak Imam, Warga Masyarakat Desa Terbanggi Mulya (Konsumen) Wawancara Pada 

Tanggal 16 Februari 2021.  
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pungut biaya dana sebesar 200-, da n beliau lebi h merasa puas berbelanja di 

Alfamart karena selai n pelayanannya yang ramah, untu k mencari barang 

kebutuhannya lebi h muda h di dapat da n denga n adanya labe l harga pada 

setia p produ k dapat memudahka n konsume n untu k membeli barang yang 

harganya sesuai denga n isi dompet. Menurut beliau kebijaka n kantong plasti k 

berbayar cuku p bagus untu k menghimbau para masyarakat agar tida  k 

menggunaka n kantong plasti k secara berlebihan.
8
 

1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Konsumen Alfamart Desa 

Terbanggi Mulya  

 

Penerapa n kantong palsti k berbayar tela h di tetapka n di Alfamart 

Desa Terbanggi Mulya berpengaru h terhada p minat pembelia n konsumen. 

Minat beli dari konsume n itu dipengaruhi ole h minat membeli da n tida k 

membeli. Seorang konsume n apabila memutusakna untu k membeli 

sesuatu produ k itu termasu k kedala m faktor interna l yang meliputi faktor 

pribadi, da n faktor psikologis. Sedangka n apabila seorang konsume n 

memutuska n untu k tida k membeli produ k itu termasu k kedala m faktor 

eksterna l yang meliputi faktor budaya, faktor soaial, faktor kualitas 

pelayanan, faktor lokasi, da n faktor harga.  

Berdasarka n faktor-faktor yang tida k mempengaruhi minat beli 

konsume n yaitu meliputi faktor psikologis, faktor sosial, faktor budaya, 

faktor lokasi, da n faktor harga. Dimana faktor-faktor ini hanya sebagai 

pendukung da n tida k terlalu berpengaru h terhada p minat beli dari 

                                                 
8
Ibu Sarmi dan Ibu Cindy, Warga Masyarakat Desa Terbanggi Mulya (Konsumen) 

Wawancara Pada Tanggal 16 Februari 2021.  
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konsumen. Sedangka n faktor-faktor lebi h berpengaru h terhada p minat 

beli konsume n adala h faktor pribadi, da n kualitas pelayanan.  

a. Faktor pribadi merupaka n segala sesuatu yang ada pada diri seseorang 

da n tida k terpengaru h ole h orang lain. Ole h karena itu, ketika seorang 

konsume n tela h melakuka n keputusa n pembelia n terhada p suatu 

produ k yaitu berupa kantong plasti  k yang tela h disediaka n di 

Alfamart Desa Terbanggi Mulya keputusa  n membeli pada konsume n 

itu didasari pada diri sendiri buka  n terpengaru h ataupu n termotivasi 

ole h orang lain.  

b. Faktor kualitas pelayana  n merupaka n aktivitas yang memberika  n 

untu k membantu, menyiapka n da n mengurus bai k suatu barang atau 

jasa. Kecepata n da n ketanggapa n dala m melayani konsume n menjadi 

prioritas Alfamart demi menciptaka  n kenyamana n para konsumen. 

Ada beberapa cara untu k yang dilakuka n ole h karyawa n Alfamart 

Desa Terbanggi Mulya dala m melayani konsume n supaya konsume n 

merasa puas yaitu denga n memberika n 3S (Senyum, Sapa, Salam). 

Jika konsume n merasa kesulita n dala m mencari barang yang di 

butuhka n maka karyawa n aka n melayani denga n memberi tahu tempat 

barang yang konsume n butuhkan, kemudia n ketika konsume n aka n 

melakuka n pembayaran, maka karyawa n aka n menawarka n berbagai 

barang promo, menawarka n pulsa, da n mananyaka n kartu Alfamart 

jika ada 
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Berdasarka n hasi l wawancara denga n karyawa n da n para 

konsume n Alfamart Desa Terbanggi Mulya bahwa penerapa  n kantong 

plasti k berbayar yang tela h di tetapka n di Alfamart Desa Terbanggi 

Mulya tersebut belu m sepenuhnya optimal. Setela h diadaka n kebijaka n 

tersebut minat beli dari konsume  n mengalami peningkatan. Ha l ini dilihat 

dari konsume n yang datang ke toko setia p harinya. Para konsume n tida k 

merasa keberata n jika harus membayar senilai 200 rupia h per kantong 

plasti k karena konsume n merasa puas denga n pelayana n yang di berika n 

ole h karyawa n Alfamart.  

 

C. Analisis Pengaruh Penerapan Kantong Plastik Berbayar Perspektif 

Ekonomi Islam di Alfamart Desa Terbanggi Mulya Kecamatan Bandar 

Mataram 

 

Dala m ekonomi Isla m di tekanka n bahwa dala m menjalanka n bisnis 

hendaknya berprinsi p pada kemaslahata n bersama buka n pada kemudharata n 

yang dapat menyebabka n kerugia n bagi sesama selalu menjunjung tinggi 

nilai-nilai agama, sosial, da n lingkunga n adala h kunci bisnis yang Islami. 

Dala m penelitia n ini bahwa prinsi p ekonomi Isla m di Alfamart Desa 

Terbanggi Mulya menggunaka n prinsi p ketauhidan, prinsi p keadilan, da n 

prinsi p kebenaran. Berikut merupaka n penjelasa n dari tiga prinsi p yang 

dianalisis berdasarka n hasi l penelitia n di lapangan.  

1. Prinsi p ketauhida n  

Dala m perspektif ekonomi Isla m prinsi p tauhid ini mengajarka n 

bahwa segala sesuatu bertiti  k bali k dari Allah. Alfamart Desa Terbanggi 

Mulya tela h menetapka n prinsi p ketauhida n dala m produksi, distribusi, 
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da n konsumsi barang. Almamart Desa Terbanggi Mulya dala  m melayani 

konsume n selalu menjelaska n tentang kekuranga n da n kelebiha n produ k 

yang tela h di jua l tanpa menutupinya. Denga n demikia n dapat 

disimpulka n bahwa prinsi p ketauhida n yang tela h di tetapka n di Alfamart 

Desa Terbanggi Mulya suda h sesuai denga n ekonomi Islam.  

2. Prinsi p keadila n  

 Prinsi p keadila n merupaka n  prinsi p yang di terapka n Alfamart 

Desa Terbanggi Mulya, menuntut agar setia p konsume n di perlakuka n 

sama seperti yang tela h di lakuka n para karyawa n Alfamart selalu 

memperlakuka n konsume n denga n adil. Para konsume n merasa selalu di 

berika n pelayana n yang memuaskan. Menurut perspektif ekonomi Isla m 

dala m melakuka n transaksi jua l beli  harus dilakuka n atas dasar sama-

sama ridha. Ha l ini di buktika n denga n konsume n alfamart selalu di 

berika n pelayana n yang bai k da n memuaskan.  

3. Prinsi p kebenaran 

 Prinsi p kebenara n merupaka n prinsi p yang tela h dilakuka n di 

Alfamart Desa Terbanggi Mulya, denga n adanya kebenara n bahwa 

sebelu m menjua l kantong plasti k tersebut karwaya n Alfamart tela h 

melakuka n sosialisasi kepara para konsumen. Sosialisasi tersebut memiliki 

fungsi untu k mempengaruhi konsume n dala m membuat keputusa n 

pembelia n kantong plasti k yang tela h di sediaka n di Alfamart. Menurut 

ekonomi Isla m yang di lakuka n karyawa n Alfamart tela h melakuka n asas 
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kejujuran, ha l ini dapat di lihat dari cara karyawa  n Alfamart tela h 

melakuka n sosialisasi mengenai kantong plasti k berbayar.  

 Berdasrka n hasi l penelitia n yang tela h di uraika n di atas, bahwa 

prinsip-prinsi p yang tela h di lakuka n karyawa n Alfamart Desa Terbanggi 

Mulya dala m perspektif ekonomi Isla m adala h ketauhidan, keadilan, da n 

kebenaran. Konsume n sebelu m melakuka n pembelia n pasti 

memperhatika n dala m proses produksi, distribusi, da n konsumsi. 

Pelayana n yang bai k da n memuaska n yang di inginka n konsume n tida k 

membuat konsume n merasa keberata n jika harus menbayar senilai 200 

rupia h per kantong plasti k untu k membawa barang belanjanya. 

 

  



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarka n hasi l penelitia n yang tela h dilakuka n maka dapat  

disimpulka n bahwa minat konsume n tida k sepenuhnya berpengaru h terkait 

denga n adanya penerapa n kantong plasti k berbayar yang tela h terapka n ole h 

piha k Alfamart Desa Terbanggi Mulya Kecamata n Bandar Matara m 

Lampung Tengah. Karena Alfamart Desa Terbanggi Mulya tela  h memenuhi 

prinsip-prinsi p ekonomi Isla m yaitu prinsi p ketauhidan, prinsi p keadilan, 

da n prinsi p kebenaran. Denga n adanya prinsi p ketauhida n dala m melayani 

konsume n piha k Alfamart tela h menjelaska n kekuranga n da n kelebiha n 

produ k yang tersedia di Alfamart. Prinsi p keadilan, dala m melayani 

konsume n karyawa n Alfamart tida k membedaka n antara konsume n satu 

denga n yang lainnya semua konsume n mendapatka n pelayana n yang sama. 

Prinsi p kebenaran, denga n adnya prinsi p kebenara n ini maka tela h adanya 

kebenara n bahwa piha k Alfamart tela h melakuka n sosialisasi kepada 

konsume n mengenai kebijaka n kantong plasti k berbayar. Denga n adanya 

kebijaka n kantong plasti k berbayar maka tida k sepenuhnya mengurangi 

minat konsume n untu k berbelanja di Alfamart karena konsume  n tela h 

mendapatka n pelayana n yang memuaskan 

 

 

 



 

 

45 

B. Saran 

Berdasarka n kesimpula n di atas, maka ada beberapa sara n yang di 

tujuka n kepada Alfamart Desa Terbanggi mylya Kecamata  n Bandar Matara m 

yakni: 

1. Kepada karyawa n Alfamart Desa Terbanggi Mulya Kecamata n Bandar 

Matara m Lampung Tenga h agar Alfamart Desa Terbanggi Mulya dapat 

melayani konsume n denga n jau h lebi h bai k sehingga konsume n dapat 

nyama n berbelanja di Alfamart.  

2. Kepada konsume n Alfamart Desa Terbanggi Mulya Kecamata n Bandar 

Matara m Lampung Tenga h sebaiknya konsume n Alfamart desa 

Terbanggi Mulya meningkatka n kesadara n untu k ikut serta mendukung 

progra m kantong plasti k berbayar.  
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